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Abstract

The purpose of this investigation is to evaluate the impact of tourism communication and the
quality of local guide services on the level of tourist satisfaction at Gedong Songo Temple,
Semarang Regency, and to evaluate the impact of tourism communication and the quality of local
guide services on the level of tourist satisfaction at Gedong Songo Temple, Semarang Regency
together. This study is quantitative research. Primary and secondary data are the two categories
of data that are utilized. The instrument used in this research is a questionnaire which was
processed using SPSS for Windows 17.0, while the number of samples are 97 respondents. The
study's findings include: (1) There's an impact of tourism communication and the quality of local
guide services on the level of tourist satisfaction at Gedong Songo Temple, Semarang Regency.
(2) There's an impact of tourism communication and the quality of local guide services on the level
of tourist satisfaction at Gedong Songo Temple, Semarang Regency simultaneously.
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PENDAHULUAN

Salah satu bidang yang sangat penting
untuk pertumbuhan ekonomi sebuah negara
adalah pariwisata. Saat kita hidup di era
globalisasi saat ini, industri pariwisata menjadi
salah satu industri dengan pertumbuhan
tercepat di banyak negara, termasuk Indonesia.
Di Indonesia, sektor pariwisata menjadi satu
elemen kunci dalam menjadi satu elemen kunci
dalam perekonomian nasional, menyumbang
pendapatan yang signifikan dan memberikan
lapangan kerja bagi masyarakat. Dalam upaya
meningkatkan potensi pariwisata,
pengembangan destinasi pariwisata menjadi
fokus utama, salah satunya melalui pengelolaan
Candi Gedong Songo Kabupaten Semarang,
sebagai salah satu destinasi pariwisata di

Indonesia, menawarkan keindahan alam,
kekayaan budaya, dan keramahan
masyarakatnya.

Menurut (Sar1,2018) pariwisata

memberikan penghasilan bagi penduduk warga
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yang tinggal di dekat lokasi wisata.
Kepariwisataan diharapkan dapat menciptakan
peluang  kerja  lebih  banyak  guna
mengurangi tingkat pengangguran di beberapa
wilayah (Wibowo et al., 2017). Pariwisata bisa
meningkatkan kesejahteraan penduduk
setempat di sekitar tempat wisata dengan
berbagai kegiatan dan sarana ekonomi di
sekitarnya (Hairunisya et al., 2020).

Komunikasi pariwisata dan kualitas
pelayanan pemandu lokal adalah dua faktor
utama yang diyakini memengaruhi tingkat
kepuasan wisatawan. Keterampilan komunikasi
yang baik dari pemandu lokal dapat membantu
dalam menyampaikan informasi tentang tempat
wisata dengan jelas dan menarik, sementara
kualitas  pelayanan yang baik  dapat
menciptakan pengalaman yang memuaskan
bagi wisatawan.

Menurut (Yamada, 2019) pemandu
ekowisata bertugas membimbing kelompok
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wisatawan dan menjelaskan tentang budaya dan
sejarah alam di sekitar mereka. Pemandu wisata
ekologi  mengarahkan perjalanan  yang
meningkatkan nilai lingkungan dan budaya
serta mendorong tindakan untuk menjaga
ekosistem.

Tingkat kepuasan wisatawan sangat
penting dalam pertumbuhan destinasi wisata
karena akan menciptakan pengalaman yang
positif untuk para pengunjung. Lovelock dan
Wirtz (2011) pepuasan adalah evaluasi yang
didasarkan pada pengalaman sebelumnya.
Kepuasan juga berarti penilaian tentang
keunggulan dan ciri-ciri barang atau jasa,
dimana mencakup tingkat kepuasan pelanggan
terkait dengan pemenuhan kebutuhan konsumsi
mereka.

KAJIAN TEORI
Komunikasi Pariwisata

Keterampilan melibatkan penggunaan
saraf dan otot yang biasanya terlihat dalam
aktivitas fisik seperti menulis, mengetik,
berolahraga, dan lainnya. Rebber (1998),
keterampilan adalah kemampuan untuk
menggunakan pola tingkah laku yang kompleks
dan terorganisir dalam berbagai situasi untuk
mencapai hasil yang diinginkan.
Communication dari bahasa Latin, yang berarti
pemberitahuan atau pertukaran. Istilah sifat

communis merujuk kepada sesuatu yang
bersifat umum.

Menurut  pandangan  individu, ahli
mengartikan ~ komunikasi  sesuai  dengan
perspektifnya. ~ Menurut  Ross  (1983),

komunikasi adalah aksi menyusun, memilih,
dan menyalurkan simbol-simbol agar dapat
memicu makna atau tanggapan yang sama
dengan yang ingin disampaikan oleh pengirim
pesan. Sementara itu, menurut Bernard
Barelson dan Gary Steiner (1964), komunikasi
didefinisikan sebagai pengiriman berbagai
informasi, ide, emosi, keterampilan, dan lain
sebagainya, dengan penggunaan kata-kata,
simbol, gambar, grafik, dan lainnya. Menurut
penjelasan yang diberikan, komunikasi adalah
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mengirimkan informasi dari satu orang ke
orang lain, baik melalui media langsung atau
melalui media lainnya. Komunikasi juga
diketahui sebagai metode untuk bertukar ide-
ide dan memperjelas pemahaman.

Menurut Bungin (2015), terdapat tujuh
faktor yang dapat menjelaskan komunikasi
pariwisata yaitu komunikasi, pengunjung,
pemasaran, aksesibilitas, tujuan, pemodal, dan
SDM Kelembagaan. Pesan atau makna dari
suatu lembaga pariwisata melibatkan pemilik
modal, pengelola, dan komunitas wisata dalam

komunikasi destinasi kepada pengunjung.
Inilah  penjelasan mengenai 7 elemen
pariwisata:

1. Komunikasi

Komunikasi adalah pengiriman pesan dari
satu individu atau kelompok melalui simbol
tertentu kepada individu atau kelompok lain.
Selalu akan ada dampak khusus yang timbul
dari proses penyaluran informasi. Hubungan
interpersonal yang kuat akan mendorong
terciptanya komunikasi yang efektif.

2. Pemangku Kepentingan

Ini merujuk kepada individu, kelompok,
atau entitas yang memiliki kepentingan dalam
industri pariwisata, termasuk pemilik modal.
Mereka dapat terdiri dari investor, pemilik
hotel, pemilik destinasi wisata, dan pihak lain
yang memiliki peran dalam pengelolaan atau
pengembangan destinasi pariwisata.

3. Wisatawan

Pelaku wisata adalah individu yang
melakukan aktivitas pariwisata sesuai dengan
yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 10
Tahun 2009.

4. Sumber
Kelembagaan

Tenaga kerja dan struktur organisasi adalah
sekelompok  orang yang  memikirkan,
merencanakan, dan menggerakkan suatu
organisasi untuk mencapai tujuan.

5. Destinasi

Secara linguistik, destinasi bermaksud
tempat yang dituju, dan dalam konteks
pariwisata, tujuan adalah tempat yang dituju.

Daya Manusia dan
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6. Pemasaran

Pemasaran adalah proses dan aktivitas
yang melibatkan penciptaan, komunikasi,
pengiriman, dan pertukaran penawaran bernilai
kepada masyarakat.

7. Aksesbilitas

Aksesbilitas merujuk pada kemudahan
biaya, waktu, dan usaha yang dibutuhkan
seseorang untuk mencapai sebuah tujuan.

Pelayanan

Bagi penyedia jasa, penting untuk
memberikan kualitas pelayanan yang baik agar
produk atau kinerja bisa terus mempertahankan
keunggulan, baik dalam kapasitas sebagai
pemimpin pasar maupun sebagai langkah untuk
pertumbuhan yang berkelanjutan (Supranto,
2012). Kualitas layanan juga bisa dipahami
sebagai usaha memenuhi kebutuhan dan
keinginan pelanggan, serta memastikan bahwa
komunikasinya konsisten dan sesuai dengan
harapan pelanggan.

Kualitas pelayanan didefinisikan dengan
fokus pada kebutuhan dan keinginan pelanggan
serta ketepatan dalam penyampaian untuk
memenuhi harapan pelanggan. Wyckof (dalam
Tjiptono 2012), pelayanan yang optimal adalah
tingkat keunggulan yang diharapkan dan

pengawasan terhadap tingkat keunggulan
tersebut  untuk  memenuhi  kebutuhan
pelanggan. Dua  faktor utama  yang

memengaruhi kualitas layanan adalah layanan
yang diharapkan dan layanan yang dirasakan
dalam situasi ini (Parasuraman, dkk., 1994).

Menurut penelitian Tjiptono dan Chandra
(2017), evaluasi adalah seberapa efektif tingkat
pelayanan mengakomodasi kebutuhan
wisatawan. Turis akan mengevaluasi kualitas
pelayanan yang mereka alami berdasarkan
gambaran yang terpatri dalam pikiran mereka.
Pengunjung akan pergi ke tempat yang tahu
tentang kebutuhan mereka dan memberikan
layanan yang lebih baik. Parasuraman dalam
Tjiptono dan Chandra (2017), salah satu di
antara lima dimensi kualitas pelayanan dalam
suatu perusahaan adalah:
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a. Bukti Fisik terdiri dari elemen yang
menunjukkan layanan secara fisik, seperti
lokasi, peralatan yang digunakan (teknologi),
dan penampilan karyawan

b. Kemampuan  untuk  memberikan
layanan yang memenuhi harapan pelanggan,
seperti kinerja yang sesuai dengan harapan
pelanggan, ketepatan waktu yang konsisten,
sikap ramah, dan akurasi yang tinggi, dikenal
sebagai keandalan.

¢. Kemampuan untuk ~ memberikan
bantuan dan layanan kepada pelanggan dengan
informasi yang jelas dalam waktu yang cepat
dan akurat dikenal sebagai tanggapan. Aspek
ini berfokus pada bagaimana karyawan layanan
memperhatikan permintaan, pertanyaan, dan
keluhan pelanggan.

d. Jaminan adalah kemampuan untuk
menumbuhkan kepercayaan  pelanggan,
termasuk kemampuan pemandu lokal dan
pengetahuan kesopanan, sehingga wisatawan
percaya pada Perusahaan.

e. Empati adalah tentang memperlakukan
konsumen sebagai individu, dengan peduli,
pengertian, pengetahuan, pemahaman, dan
memberikan pengalaman yang nyaman bagi
pelanggan.

Kepuasan Wisatawan

Kepuasan adalah respons emosional
menyeluruh yang muncul dari pola pelayanan
dan kenyamanan di lokasi wisata (Prayag,
2008) seperti yang disebut dalam penelitian
Ramadhani, Pujiastuti, dan Sugiarto (2021).
Satu definisi lain dari kepuasan adalah
tanggapan terhadap perasaan ketidakcocokan
antara kinerja produk yang langsung dirasakan
dan harapan sebelumnya (Fandi, 2008) dalam
Ginaya, Astuti, dan Sadia (2018).

Menurut Kotler dan Keller (2008),
kepuasan adalah sebuah perasaan yang muncul
ketika seseorang membandingkan kinerja
produk dengan harapan pembeli dan merasa
senang atau kecewa. Pendapat wisatawan
tentang berbagai aspek destinasi adalah faktor
penting untuk menilai kepuasan mereka
(Prayag, 2008 dalam Coban, 2012).
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Kepuasan adalah respons emosional
lengkap yang muncul akibat memanfaatkan
layanan dan kenyamanan di destinasi wisata
(Prayag, 2008) dalam penelitian oleh
Ramadhani, Pujiastuti, dan Sugiarto (2021).
Definisi lain dari kepuasan adalah tanggapan
terhadap perasaan tidak sesuai antara harapan
sebelumnya dan kinerja nyata produk (Fandi,
2008) seperti yang dicatat dalam penelitian oleh
Ginaya, Astuti, dan Sadia (2018). Pendapat
keseluruhan wisatawan terhadap berbagai
aspek kualitas destinasi merupakan indikator
kepuasan wisatawan (Prayag, 2008 dalam
Coban, 2012).

Ukuran tersebut dapat dianggap sebagai
indikator kualitas dari destinasi pariwisata,
seperti bagaimana wisatawan merasakan
perlakuan dan pelayanan selama di destinasi
tersebut, bukan hanya hasil akhir dari
pengalaman tersebut (Coban, 2012).

Yuksel et al. (2010) mengukur tingkat
kepuasan dengan menggunakan tiga item:

1. tentang kepuasan wisatawan dengan
keputusan mereka untuk mengunjungi destinasi
pariwisata

2. Keyakinan dalam memilih destinasi
yang relevan adalah sesuatu yang tepat.

3. Derajat kepuasan keseluruhan selama
liburan ke tempat wisata

Menurut (Tjiptono & Chandra 2011) dalam
(Priambudi et al., 2021) menjabarkan 3 dimensi
kepuasan wisatwan yaitu:

a. Konfirmasi harapan.

Menilai sejauh mana harapan wisatawan
cocok atau tidak cocok dengan layanan dan
produk yang disediakan

b. Minat Berkunjung Kembali

Mengevaluasi apakah para wisatawan akan
mengunjungi destinasi wisata tersebut lagi atau
tidak.

c. Kesediaan Untuk Merekomendasi

Apabila pengunjung kembali secara
berulang dengan jangka waktu yang cukup
lama karena puas, mereka kemungkinan besar
akan merekomendasikan tempat tersebut
kepada orang-orang terdekat.

Vol.20 No.2 September 2025

ISSN No. 1978-3787
Open Journal Systems

METODE PENELITIAN

Penelitian yang didasarkan pada
positivisme menggunakan metode kuantitatif,
Sugiyono (2019). tudi ini berfokus pada
populasi dan sampel tertentu. Penelitian
kuantitatif ~—memiliki ciri-ciri  sistematis,
terencana, dan terstruktur sejak awal desain.

Penelitian ini melakukan penelitian
regresi, yang menunjukkan hubungan antara
dua atau lebih variabel dalam suatu tindakan
melalui korelasi. Dalam suatu aktivitas tertentu,
korelasi  digunakan untuk  menentukan
hubungan antara variabel Y (dependen) dan X
(independen). Mempelajari regresi berarti
mempelajari bagaimana nilai satu variabel
dapat diprediksi dalam situasi di mana nilai
variabel lainnya diketahui.

Komunikasi Pariwisata (X1) \

N

ﬂ Kepuasan Wisatawan (Y)
Kualitas Pelayanan (Xz) —

Gambar 1 Desain Penelitian

Sampling

Populasi adalah wilayah luas atas objek
atau subjek dengan kualitas dan karakteristik
tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti
untuk diteliti dan dianalisis. Populasi dalam
studi ini adalah individu yang telah memesan
paket wisata dan berkunjung ke Candi Gedong
Songo di Kabupaten Semarang. Karena tidak
dapat mengakses jumlah data populasi, peneliti
memutuskan untuk menggunakan formula
Cochran untuk menentukan ukuran sampel
dalam penelitian ketika populasi tidak
diketahui. Formula Chochran dianggap sangat
akurat ketika digunakan untuk populasi yang
besar (Sujalu et,al, 2021).

Sugiyono (2019), jumlah populasi dan
karakteristiknya dihitung sebagai sampel.
Contoh dalam studi kuantitatif adalah individu
yang dijadikan representasi dari seluruh
populasi yang disebut sebagai responden
penelitian. Dalam penelitian ini, sampel dipilih

https://binapatria.id/index.php/MBI
Open Journal Systems



https://binapatria.id/index.php/MBI

ISSN No. 1978-3787

Open Journal Systems
secara acak, atau probabilitas sampel. Studi ini
menggunakan rumus Cochran karena jumlah
populasi tidak diketahui, dari perhitungan
disimpulkan ~ bahwa  diperlukan  96.04
responden, namun akhirnya dibulatkan menjadi
97 responden.

Uji Kelayakan Instrumen

Data dimana diperiksa didapatkan atas
survei yang diberikan kepada responden yang
mewakili. Sebelum kuesioner disebarkan
kepada responden, variabel yang terdapat di
dalamnya perlu diuji validitas dan reliabilitas
terlebih dahulu. Peralatan penelitian yang
digunakan untuk memeriksa kuesioner adalah
uji keabsahan dan keandalan.

Arikunto (2010), uji validitas adalah cara
untuk menilai seberapa valid suatu instrumen.
Alat yang sah memiliki tingkat validitas tinggi,
sedangkan alat yang tidak sah memiliki tingkat
validitas rendah. Alat dianggap sah jika dapat
mengukur hal yang diharapkan. Tingkat
keakuratan instrument menunjukkan seberapa
konsisten data yang dikumpulkan dengan
asumsi validitas yang dimaksud.

Arikunto (2010), reabilitas
mengindikasikan bahwa alat tersebut memiliki
kualitas yang baik sehingga dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.
Analisis item sering digunakan untuk
mengukur keandalan skala likert, yaitu dengan
membandingkan nilai total setiap item dengan
nilai total. Jika nilai o kurang dari 0,70, maka
dianggap tidak dapat diandalkan atau tidak
layak.

Analisis Regresi Berganda

Teknik analisis ini melibatkan regresi
berganda yang dikerjakan baik secara parsial
maupun simultan, guna mengetahui pengaruh
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat
(Y). Dengan memanfaatkan formula:

Y =1 X1 +p2X2

Uji Model

Uji F (Anova) juga digunakan untuk uji
simultan

Pengujian Hipotesis yang dikerjakan
secara bersamaan dengan menggunakan uji
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statistik F bertujuan untuk mengukur seberapa
besar dampak dari variabel bebas, yakni
Komunikasi Pariwisata (X1) dan Kualitas
Pelayanan Pemandu Lokal (X2), terhadap
variabel terikat yaitu Tingkat Kepuasan
Wisatawan (Y).

Koefisian Determinasi (R?)

Penggunaan analisis ini adalah untuk
menentukan korelasi diantara variabel terikat
(Y) dengan perubahan variabel bebas (X) dan
diungkapkan dalam bentuk persentase.
Koefisien ini digunakan untuk menentukan
apakah regresi berganda sesuai untuk
mengevaluasi hubungan linier antara variabel.

Uji Hipotesis

Pengujian Hipotesis dengan (Uji t)

Uji t atau uji parsial adalah uji yang dipakai
guna menilai apakah variabel independen
berdampak signifikan secara parsial terhadap
variabel dependen. Formula yang digunakan
seperti yang disebutkan oleh Sugiyono (2018)
dalam penelitian oleh Pratiwi dan Lubis (2021)
adalah sebagai berikut:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Kelayakan Instrumen

Uji validitas digunakan untuk menilai
keabsahan sebuah kuesioner. Hasil analisis data
memperlihatkan bila nilai R-hitung melebihi
nilai R tabel sebesar 0,200, sehingga semua
item dalam kuesioner dianggap valid.

Jawaban seseorang terhadap pernyataan
harus konsisten dari waktu ke waktu agar
kuesioner dianggap reliable atau handal. Hasil
analisis data menunjukkan nilai Cronbach alpha
di atas 0,7, maka semua pertanyaan dalam
kuesioner dipercaya dapat diandalkan.

Regresi Linier Beganda

Studi regresi linier berganda dilaksanakan
untuk menilai pengaruh Komunikasi Pariwisata
dan Kualitas Pelayanan Pemandu Lokal
terhadap Kepuasan Wisatawan. Dengan
memanfaatkan software SPSS versi 17.0 untuk
windows, kita dapat mengetahui persamaan
regresi berganda sebagai berikut:
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Standard
Unstandar |ized
dized Coefficie
Coefficients |nts
Std. Si
Model B [Error | Beta t |e
1 (Consta | - 1.53 - T
nt) .539 (9 350 (27
Komuni| .112] .042 | .296 261 .0
kasi 74 109
Pariwisat
a
Kualitas| .159] .035 | .508 451 .0
Pelayana 85 100
n

a. Dependent Variable: Kepuasan Wisatawa

Dengan hasil persamaan garis regresinya
adalah sebagai berikut :

Y =-0,539+0,112 (X1) + 0,159
(X2)

Dari hubungan linier dan analisis ganda,
didapat nilai konstanta (a) negatif, -0,539,
menunjukkan  bahwa  jika  komunikasi
pariwisata dan kualitas pelayanan pemandu
lokal nol, kepuasan wisatawan akan turun
sebesar 0,539.

1. Nilai  koefisien
regresi untuk variabel komunikasi pariwisata
(X1) adalah 0,112, yang berarti setiap kenaikan
satu satuan dalam komunikasi pariwisata akan
meningkatkan tingkat kepuasan wisatawan
sebanyak 0,112 satuan

2. Regresi
koefisien variabel Kualitas pelayanan sebesar
0,159 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu
satuan dalam kualitas pelayanan akan
menyebabkan peningkatan sebesar 0,159
satuan dalam tingkat kepuasan wisatawan.
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Uji Model
Uji F (Anova)
Tabel 2.
ANOVA"
Sum
of
Square | d | Mean
Model S f |Square | F Sig.
1 Regressi| 432.9 | 2| 432.9 | 118.5 | .00
on 52 52 79 0?
Residual] 346.8 | 9| 3.651
62 4
Total 779.8 1 9
14 6
a.  Predictors:  (Constant), Kepuasan

wisatawan

b. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan,
Komunikasi Pariwisata

Hasil Analisis Uji F

Uji Anova atau Uji F dipakai guna
mengevaluasi dampak variabel independen
terhadap variabel dependen, dengan hasil
analisis sebagai berikut:

a. Perhitungan F adalah data yang
dikumpulkan dari partisipan dan dianalisis
dengan bantuan SPSS. Semakin tinggi nilai
Fhitung yang didapatkan, semakin besar
dampak variabel independen terhadap variabel
dependen.

b. Sesuai dengan data yang tercantum
dalam tabel, hasil Fhitung setelah pengolahan
adalah 118,279. Diperlukan rumus
perbandingan antara hasil dan data olahan
menggunakan SPSS untuk menilai dampak
variabel  independen terhadap  variabel
dependen dengan Ftabel. Dalam menentukan
besaran Ftabel, formula derajat kebebasan (dk)
perlu digunakan dengan rumus (k;n-k), dengan
n sebagai total responden dan k sebagai jumlah
variabel independen, sehingga ditemukan (dk)
= (1: 95). Apabila merujuk ke Ftabel, angka
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yang didapat adalah 2.31. Dengan nilai Fhitung
118.579 lebih tinggi dari Ftabel 2.31 dan
signifikansi 0.000, dapat disimpulkan bahwa
ada dampak bersama yang signifikan antara
Komunikasi Pariwisata dan Kualitas Pelayanan
Pemandu Lokal terhadap Tingkat Kepuasan
Wisatawan.
Determinasi Berganda (R Square)
Koefisien determinasi adalah untuk
mengetahui sejauh mana dampak variabel
Komunikasi Pariwisata (X1) dan variabel
Kualitas Pelayanan Pemandu Lokal (X2) dalam
menjelaskan variasi perubahan pada variabel
Kepuasan Wisatawan (Y).
Tabel 3Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Std.
Error off
R Adjusted|the

Model] R Square [R Square |Estimate
1 766 .587 | .578 1.852
a.  Predictors: (Constant), Kualitas

Pelayanan, Komunikasi Pariwisata

Dari data yang tertera di atas, didapat
diketahui bila nilai koefisien Adjusted R Square
adalah 0.578. Dari analisis tersebut,
disimpulkan bahwa variabel X1 (Komunikasi
Parwisata) dan X2 (Kualitas Pelayanan
Pemandu Lokal) berkontribusi 57.8% terhadap
Y (Kepuasan Wisatawan), sementara 42.2%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diselidiki dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis

Uji t (Parsial)

Uji t test digunakan untuk mengevaluasi
dampak individu dari variabel Komunikasi
Pariwisata dan Kualitas Pelayanan terhadap
Tingkat Kepuasan di Candi Gedong Songo di
Kabupaten Semarang. Uji-t digunakan untuk
mengetahui apakah keterampilan komunikasi
dan kualitas pelayanan pemandu lokal
memengaruhi tingkat kepuasan wisatawan di
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Candi Gedong Songo di Kabupaten Semarang
seperti yang dihipotesiskan. Menurut tabel
analisis regresi linier berganda, hasil uji-t dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Thitung pada variabel komunikasi
pariwisata adalah 2.674 dengan tingkat
signifikansi 0.009. Dibutuhkan rumus dan
standar perbandingan dengan menggunakan
tabel untuk menentukan apakah variabel X1
(komunikasi Pariwisata) memiliki dampak atau
tidak. Untuk menentukan tabel, langkah
pertama adalah menetapkan tingkat kesalahan
yang akan ditoleransi untuk mengingatkan
kesalahan dalam proses pengolahan data oleh
SPSS. Peneliti menggunakan tingkat kesalahan
(a) sebesar 5% atau 0.05. Ditinjau dari
probabilitas /signifikansinya 0.009 yang lebih
rendah dari o = 0.05, memperlihatkan bila Ha
diterima.

2. Tingkat signifikansi thitung pada
variabel Kualitas Pelayanan adalah 0.000,
dengan nilai sebesar 4.585. Dalam menentukan
dampak variabel X2 (kualitas pelayanan),
diperlukan rumus dan standar perbandingan
dengan menggunakan ttabel. Untuk
menentukan tabelnya, terlebih dahulu harus
menentukan taraf kesalahan untuk menerima
kesalahan yang mungkin terjadi dalam proses
pengolahan data oleh SPSS. Peneliti di sini
menggunakan tingkat kesalahan (o) sebesar 5%
atau 0.05. Dilihat dari probabilitas /
signifikansinya sebesar 0.000 yang lebih kecil
dari a = 0.05, berarti Ha dapat diterima.

3. Dengan nilai Standardized Coefficients
Beta, variabel X1 (komunikasi Pariwisata)
memiliki angka 0,296 sementara X2 (kualitas
pelayanan) memiliki angka 0,508,
menunjukkan bahwa X2 (kualitas pelayanan)
lebih dominan dalam penelitian ini.

Pembahasan
Metode analisis data dimana dipakai
didalam penelitian ini adalah Regresi Linier
Berganda dan dilengkapi dengan uji hipotesa
Uji - t, Uji F, dan R Square. Alat ini
dipergunakan untuk menjawab hipotesis yang
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sudah diajukan. Dalam studi ini, disimpulkan
bahwa sebanyak 97 responden diambil sebagai
sampel dari seluruh populasi yang tersedia.
Serta terdiri dari beberapa variabel, antara lain
X1 (Komunikasi Pariwisata), X2 (Kualitas
Pelayanan), dan Y (Kepuasan Wisatawan).

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi
liner berganda, hasil uji- t dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. Hasil Analisis hipotesis Komunikasi
Pariwisata terhadap kepuasan wisatawan

Dengan hasil yang menunjukkan bahwa
variabel komunikasi Pariwisata memiliki angka
signifikan di bawah 0.05 (0.009<0.05) dengan
thitung sebesar 2.674 dan ttabel sebesar 1.66,
maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak, memperlihatkan bila variabel
Komunikasi memiliki dampak signifikan
terhadap kepuasan wisatawan. X1 (Komunikasi
Pariwisata) memengaruhi Tingkat Kepuasan
Wisatawan (Y) secara signifikan.

Hal ini memperlihatkan bila kepuasan
wisatawan dipengaruhi secara positif oleh
komunikasi yang efektif, seperti
menyampaikan informasi dengan jelas dan
responsif. Ini sesuai dengan studi sebelumnya
yang mengindikasikan bahwa hubungan
komunikasi yang efektif antara penyedia
layanan dan wisatawan dapat meningkatkan
kepuasan dan loyalitas wisatawan (Prayag et
al., 2015; Ali et al., 2021)

2. Hasil Analisis Hipotesis Kualitas
Pelayanan terhadap kepuasan wisatawan

Pengujian memperlihatkan bila variabel
Kualitas  Pelayanan = memiliki  tingkat
signifikansi di bawah 0.05 (0.000<0.05),
dengan thitung sebesar 4.585 melebihi ttabel
1.66. Dengan demikian, Ha diterima dan Ho
ditolak, = menunjukkan  bahwa  Kualitas
Pelayanan berdampak signifikan terhadap
kepuasan wisatawan. Ini menunjukkan bahwa
X2 (Kualitas Pelayanan) berdampak terhadap Y
(Tingkat Kepuasan Wisatawan).

Dapat disimpulkan bahwa pemandu lokal
yang berkompeten, ramah, dan informatif
memainkan peran penting dalam meningkatkan
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pengalaman  wisatawan.  Penelitian  ini
mendukung temuan dari studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kualitas pemandu lokal,
termasuk pengetahuan dan keterampilan
interpersonal, adalah faktor kunci dalam
menentukan kepuasan wisatawan (Govers et
al., 2007; Yu et al., 2020).

3. Pengaruh simultan atau bersama sama
antara X1 (komunikasi pariwisata dan X2
(kualitas pelayanan) terhadap Y (Kepuasan
Wisatawan)

Menurut data dalam tabel, nilai Fhitung
setelah pengolahan adalah 118.579 dengan
signifikansi 0.000. Kesimpulan yang dapat
diambil adalah ada dampak bersama antara
Komunikasi Pariwisata dan Kualitas Pelayanan
Pemandu Lokal terhadap Tingkat Kepuasan
Wisatawan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
memperlihatkan ~ bila  baik  komunikasi
pariwisata maupun kualitas pemandu lokal
secara signifikan mempengaruhi tingkat
kepuasan wisatawan. Kedua variabel ini
berkontribusi positif dan saling melengkapi
dalam menciptakan pengalaman wisata yang
memuaskan. Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya mengembangkan strategi
komunikasi yang efektif dan meningkatkan
kualitas pemandu lokal sebagai upaya untuk
meningkatkan kepuasan wisatawan,
sebagaimana juga disarankan dalam studi oleh
Chen et al. (2022) dan Kang & Lee (2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji bagaimana
komunikasi pariwisata dan kualitas pelayanan
pemandu lokal memengaruhi tingkat kepuasan
wisatawan di Candi Gedong Songo Kabupaten
Semarang. Variabel yang menjadi fokus
penelitian adalah komunikasi pariwisata dan
kualitas pelayanan sebagai variabel bebas, serta
tingkat kepuasan wisatawan di Candi Gedong
Songo Kabupaten Semarang sebagai variabel
terikat.

Berdasarkan pengumpulan
pengolahan data dapat disimpulan:

data,
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1. Ada dampak komunikasi pariwisata pada
kepuasan wisatawan dimana semakin baik
komunikasi pariwisata di Candi Gedong
Songo Kabupaten Semarang maka kepuasan
wisatawan akan meningkat

2. Ada dampak kualitas pelayanan pada
kepuasan wisatawan, dimana semakain baik
kualitas pelayanan dari pemandu wisatawan
akan meningkatkan kepuasan wisatawan di
Candi Gedong Songo Kabupaten Semarang

3. Ada dampak secara bersama sama antara
komunikasi  pariwisata dan  kualitas
pelayanan terhadap kepuasan wisatawan di
Candi Gedong Songo Kabupaten Semarang,
dimana dengan makin baiknya komunikas
dan Tingkat pelayanan akan memberikan
kepuasan kepasa wisatawa yang semakin
baik

Saran
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis
yang di peroleh, maka dapat disarankan:

a. Perlu adanya peningkatan keterampilan
komunikasi untuk pemandu lokal

b. Dibutuhkan informasi yang tepat dalam
merespons pertanyaan dari para turis

c. Kualitas Pelayanan pemandu lokal lebih
ditingkatkan

d. Kepuasan wisatawan yang dirasakan
memang sudah terpenuhi dengan baik
namun masih ada hal yang menjadi
kekurangan yang perlu ditingkatkan lagi
dalam aspek keterampilan komunikasi dan
kualitas pelayanan pemandu lokal di Candi
Gedong Songo Kabupaten Semarang.
Dimana peningkatan tersebut diharap
mampu meningkatkan rasa puas pada
wisatawan saat berkunjung dan berfikir
untuk merekomendasikan ke teman atau
kerabat. Dan membuat wisatawan ingin
berkunjung kembali ke Candi Gedong
Songo Kabupaten Semarang

e. Penulis menyadari bahwa penelitian ini
belum lengkap bagi peneliti selanjutnya,
oleh karena 1itu diharapkan penelitian
berikutnya dapat terus berkembang dengan
mencari informasi yang lebih luas untuk
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mengembangkan informasi dari peneliti
sebelumnya.
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